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Abstract. This study analyzes the operational costs of log loading and unloading activities at PT. Pelindo
(Persero) Tanjung Emas Semarang. The research gap arises from the frequent delays in the log handling
process at the port, which lead to increased logistics costs and reduced competitiveness. Therefore, this
research aims to analyze the influence of labor costs, equipment and machinery costs, and total operational
costs on the performance of log loading and unloading. The method used is an analysis of operational costs
and efficiency, with data obtained from the period of January to March 2025. The results of the analysis
show that equipment and machinery costs are the dominant component, contributing 56.2% of the total
operational costs, while labor costs contribute 43.8%. The total operational cost reached Rp 1,057,448,192
over three months, but the unit cost per cubic meter remained stable at Rp 12,506 even though the volume
of loading and unloading fluctuated. This stability indicates effective management that maintains
productivity. It is concluded that fluctuations in total costs are heavily influenced by the number of working
days and volume, while the unit cost is maintained. The suggestions provided include optimizing labor
management and increasing routine maintenance of heavy equipment to maintain efficiency and reduce
high repair costs.

Keywords: Log Loading and Unloading Operational Costs, Labor Costs, Equipment and Machinery Costs,
Port Performance, PT. Pelindo Tanjung Emas.

Abstrak. Penelitian ini menganalisis biaya operasional kinerja bongkar muat kayu log di PT. Pelindo
(Persero) Tanjung Emas Semarang. Kesenjangan penelitian muncul karena proses bongkar muat kayu di
pelabuhan sering mengalami keterlambatan yang berdampak pada peningkatan biaya logistik dan
penurunan daya saing. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh biaya tenaga
kerja, biaya alat dan mesin, serta biaya total operasional terhadap kinerja bongkar muat kayu log. Metode
yang digunakan adalah analisis biaya operasional dan efisiensi, dengan data yang diperoleh dari periode
Januari hingga Maret 2025. Hasil analisis menunjukkan bahwa biaya alat dan mesin merupakan komponen
dominan dengan kontribusi 56,2% dari total biaya operasional, sedangkan biaya tenaga kerja berkontribusi
43,8%. Total biaya operasional mencapai Rp 1.057.448.192 selama tiga bulan, namun biaya satuan per
meter kubik tetap stabil di angka Rp 12.506 meskipun volume bongkar muat berfluktuasi. Stabilitas ini
menunjukkan efektivitas pengelolaan yang mempertahankan produktivitas. Disimpulkan bahwa fluktuasi
biaya total sangat dipengaruhi oleh jumlah hari kerja dan volume, sementara biaya satuan terjaga. Saran
yang diberikan meliputi optimalisasi pengelolaan tenaga kerja dan peningkatan pemeliharaan alat berat
secara rutin untuk menjaga efisiensi dan mengurangi biaya perbaikan yang tinggi.

Kata kunci: Biaya Operasional Bongkar Muat Kayu Log, Biaya Tenaga Kerja, Biaya Alat dan Mesin,
Kinerja Pelabuhan, PT. Pelindo Tanjung Emas.

1. LATAR BELAKANG
Pelabuhan memiliki peran yang sangat penting sebagai pintu utama dalam
pergerakan dan distribusi barang, baik antarwilayah di dalam negeri maupun antarnegara.
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Dalam konteks geografis Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau, keberadaan pelabuhan
menjadi faktor krusial dalam mendukung kelancaran aktivitas perdagangan, termasuk
kegiatan ekspor dan impor. Salah satu komoditas yang banyak didistribusikan melalui
pelabuhan adalah produk hasil hutan, seperti kayu bulat. PT Pelabuhan Indonesia
(Persero) atau PT Pelindo, sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN), memegang
tanggung jawab besar dalam mengelola operasional berbagai pelabuhan di Indonesia.
Tugas utama PT. Pelindo adalah menjamin kelancaran arus keluar masuk barang dari dan
ke wilayah Indonesia. Hal ini menjadi sangat penting, khususnya di pelabuhan-pelabuhan
strategis seperti Pelabuhan Tanjung Emas Semarang. Efisiensi operasional pelabuhan
dapat dilihat dari beberapa indikator, salah satunya adalah kinerja penanganan kargo.
Penanganan kargo meliputi kecepatan dan ketepatan dalam proses bongkar muat barang
dari dan ke kapal, yang secara langsung berdampak pada efektivitas dan kelancaran rantai
pasok logistik nasional.

Tujuan dari penelitian ini adalah menciptakan prosedur pelayanan bongkar muat
yang efektif, sehingga keluhan-keluhan dapat diselesaikan dengan efisien. Dalam
Proposal Skripsi ini, penulis memilih judul “Analisis Biaya Operasional Kinerja Bongkar

Muat Kayu Log di PT.Pelindo (Persero) Tanjung Emas Semarang’’.

2. KAJIAN TEORITIS
Pelabuhan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2008, Pelabuhan di
definisikan sebagai tempat yang terdiri atas daratan dan/atau perairan dengan batas-batas
tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan perusahaan yang
dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, dan/atau bongkar
muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas
keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai
tempat perpindahan antar moda transportasi.

Pelabuhan merupakan sarana yang penting terutama bagi transportasi laut, dengan
adanya transportasi ini, jarak tempuh yang dibutuhkan akan terasa lebih cepat, terutama
bagi perkembangan ekonomi suatu daerah dimana pusat produksi barang konsumen dapat
dipasarkan dengan cepat dan lancar. Selain itu pada bidang ekonomi, pelabuhan

membawa dampak positif bagi perkembangan suatu daerah yang terisolir terutama daerah
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perairan dimana aksesibilitas melalui darat sulit dilakukan dengan baik (Putra & Djalante,
2016).
Kapal Tongkang

Kapal tongkang merupakan jenis kapal tanpa mesin (non-propulsion) yang
dirancang untuk mengangkut muatan dalam jumlah besar, termasuk hasil-hasil industri
seperti batu bara, mineral, dan kayu log. Dalam konteks pelabuhan dan kegiatan ekspor-
impor, kapal tongkang banyak digunakan untuk mengangkut kayu log dari hutan atau
tempat penimbunan menuju kapal induk (mother vessel) atau pelabuhan tujuan. Karena
tidak memiliki mesin penggerak sendiri, kapal tongkang biasanya ditarik atau didorong
oleh kapal tunda (tugboat).

Kapal tongkang berperan vital dalam transportasi kayu log, terutama di wilayah-
wilayah terpencil yang tidak memiliki akses jalan darat yang memadai. Kapal ini
memungkinkan pengangkutan kayu log secara massal dan efisien melalui jalur air seperti
sungai atau pesisir. Menurut AGUNG TRI, (2023). dalam Jurnal Transportasi Laut,
penggunaan kapal tongkang dalam logistik kayu memberikan efisiensi biaya operasional
sebesar 25-40% dibandingkan moda darat.

Regulasi Keamanan Pelabuhan

Pelabuhan Tanjung Emas di Semarang merupakan salah satu pelabuhan utama di
Indonesia yang menangani berbagai aktivitas bongkar muat, termasuk kayu log. Dalam
operasionalnya, keamanan menjadi aspek krusial yang diatur oleh regulasi internasional
seperti International Ship and Port Facility Security (ISPS) Code serta peraturan nasional,
termasuk Peraturan Menteri yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia.

Peran Otoritas Pelabuhan dalam Pengawasan

Otoritas pelabuhan, khususnya Syahbandar, memiliki tanggung jawab besar dalam
mengawasi implementasi regulasi keselamatan di Pelabuhan Tanjung Emas. Menurut
Kurniawan (2019), Syahbandar tidak hanya memastikan kepatuhan terhadap ISPS Code,
tetapi juga mengawasi aspek keselamatan operasional seperti bongkar muat. Di Tanjung
Emas, otoritas pelabuhan bekerja sama dengan PT Pelabuhan Indonesia 11l (Persero)
untuk memastikan bahwa semua prosedur memenuhi standar yang ditetapkan.

Selain itu, evaluasi berkala terhadap rencana keamanan pelabuhan dilakukan untuk
menyesuaikan dengan ancaman baru atau perkembangan teknologi, sebagaimana

diwajibkan oleh ISPS Code. Regulasi keselamatan untuk bongkar muat kayu log di
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Pelabuhan Tanjung Emas didasarkan pada kombinasi ISPS Code sebagai standar
internasional dan peraturan nasional yang dikeluarkan oleh Kementerian Perhubungan.
ISPS Code memastikan keamanan fasilitas pelabuhan, sementara regulasi nasional
mengatur aspek teknis seperti penggunaan peralatan dan pelatihan pekerja. Studi
akademis menegaskan bahwa fasilitas dan peralatan yang memadai, serta pengawasan

ketat oleh otoritas pelabuhan, adalah kunci untuk menjaga keselamatan dalam proses ini.

Peralatan dan Alat Operasional

Dalam proses bongkar muat kayu log di pelabuhan Indonesia, peralatan dan alat
operasional yang digunakan sangat beragam dan harus disesuaikan dengan karakteristik
muatan serta kondisi pelabuhan setempat. Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan
Republik Indonesia Nomor PM 115 Tahun 2015 tentang Standar Operasional Prosedur
Bongkar Muat di Pelabuhan, penggunaan alat seperti crane, truk, forklift, sling, dan alat
pengikatan yang tepat menjadi elemen penting dalam menjamin efisiensi dan keamanan
proses ini. Regulasi tersebut menegaskan bahwa pemilihan peralatan harus
mempertimbangkan jenis dan volume muatan, seperti kayu log yang memiliki dimensi
besar dan bobot berat, sehingga memerlukan crane berkapasitas tinggi untuk
mengangkatnya dari kapal ke dermaga, serta forklift dan truk untuk memindahkan kayu
ke area penyimpanan. Selain itu, alat pengikatan seperti sling dan tali pengaman harus
memenuhi standar kekuatan untuk mencegah kayu log bergeser atau jatuh selama proses

bongkar muat, yang dapat membahayakan pekerja dan merusak muatan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan
menggambarkan fenomena operasional bongkar muat kayu log secara sistematis, faktual,
dan akurat berdasarkan data numerik. Metode ini berlandaskan pada filsafat positivisme,
di mana data yang diperoleh harus rasional, empiris, dan sistematis. Fokus penelitian
adalah menganalisis biaya operasional bongkar muat kayu log yang meliputi biaya tenaga
kerja, biaya alat dan mesin, serta kinerja operasional di PT Pelindo (Persero) Tanjung
Emas Semarang.

Pengumpulan data dilakukan melalui empat teknik utama, yaitu observasi,

wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Observasi dilakukan langsung di lokasi
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bongkar muat untuk memperoleh data objektif terkait proses operasional. Wawancara
dilakukan dengan tenaga kerja bongkar muat (TKBM) untuk menggali informasi
mendalam mengenai prosedur kerja dan kendala lapangan. Studi pustaka digunakan
untuk memperkuat landasan teori melalui jurnal, buku, dan penelitian terdahulu,
sementara dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder seperti laporan
perusahaan, arsip operasional, dan regulasi terkait.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perhitungan analisis biaya
satuan, yang mencakup biaya tenaga kerja, biaya alat dan mesin, serta biaya operasional
total per satuan volume kayu log (m?3). Rumus yang digunakan meliputi biaya tenaga kerja
per satuan, biaya alat per satuan, dan biaya operasional gabungan berdasarkan total biaya
selama periode penelitian Januari—-Maret 2025. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
menilai efisiensi biaya dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi Kinerja
bongkar muat, seperti kesiapan alat, cuaca, keterampilan operator, serta koordinasi

logistik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perhitungan Lengkap Rumus Biaya satuan Tenaga Kerja
Tabel 1. Total Biaya, Volume & Biaya Satuan per Bulan Rekapan Bulanan
(Januari - Maret, 2025)

Bulan Hari Biaya Total Biaya Volume Volume m3 Nama
Kerja  Satuan (Rp) (ton) Tongkang
(Rp/ton)
Januari 26 6.844 158.380.352 23.140 28.925 1. Putra Kapuas XII
2. Puma 58

3. Abunawas VI

Februa 24 6.844 146.197.248 21.360 26.700 1. Bina Samudera 9
. 2. Capricorn 35
r 3. Armada KALTIM
2302
Maret 26 6.844 158.380.352 23.140 28.925 1. Surya XII
2. Prima Bahari
XXVII

3. Bina Samudera 89

Sumber: Observasi, di Lapangan, PT Pelindo Multi Terminal, 2025
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Total Biaya (Rp)

158.380.352 158.380.352
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Total Biaya Tenaga Kerja Januari—-Maret 2025

Perbandingan total biaya tenaga kerja bongkar muat kayu log di PT Pelindo
Tanjung Emas Semarang untuk bulan Januari, Februari, dan Maret 2025. Pada bulan
Februari mengalami Penurunan biaya Februari kemungkinan disebabkan oleh penurunan
volume ton kayu log dan kurangnya hari kerja tenaga kerja. Kenaikan biaya Maret bisa

jadi karena peningkatan volume ton kayu log atau peningkatan aktivitas bongkar muat.

2. Data Biaya Alat dan Mesin

Berdasarkan data yang di peroleh dari biaya alat dan mesin dalam operasional
Kinerja bongkar muat kayu log adalah seluruh pengeluaran yang berkaitan dengan
penggunaan alat yang baru, pemeliharaan alat yang sudah lama. Termasuk meliputi
ekskavator, Lufting Crane, forklift, yang membantu mempercepat dan mempermudah
proses bongkar muat kayu log di pelabuhan. Biaya ini meliputi biaya variabel seperti
bahan bakar, pelumas,suku cadang perbaikan, dan pemeliharaan. Berdasarkan penelitian
terhadap struktur biaya alat dan mesin bongkar muat kayu log di PT Pelindo Tanjung
Emas Semarang, berikut adalah analisis lengkap biaya alat dan mesin bongkar muat kayu
log di PT Pelindo Pelabuhan Tanjung Emas Semarang untuk periode Januari-Maret 2025,
rata-rata biaya satuan operasional adalah kayu log.
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Tabel 2. Tabel Data Biaya Alat dan Mesin Operasional Lengkap

Alat/Mesin Biaya Konsumsi Biaya Biaya Biaya Biaya Total per
Sewa BBM BBM Pelumas  Pemeliharaan ~ Perbaikan  jap (Rp)
(Rp/jam)  (Lfjam)  (Rp/jam) (Rp/jam)  (Rp/jam)  (RPam)
Excavator 150.000 15 102.000 5.100 30.000 25.000 312.100
PC200

Lifting 270.000 8 54.400 2.720 40.000 35.000 402.120
Crane 25T

Forklift 5T 200.000 4 27.200 1.360 15.000 20.000 263.560

Sumber: Observasi pribadi di Lapangan, PT Pelindo Multi Terminal, 2025

Berdasarkan data dasar perhitungan, total biaya alat dan mesin dalam operasional

bongkar muat kayu log dipengaruhi oleh tarif sewa alat per jam serta konsumsi bahan

bakar yang nilainya semakin tinggi dengan mahalnya harga solar industri B40 tahun
2025. Excavator PC200, Lifting Crane 25 Ton, dan Forklift 5 Ton masing-masing
memiliki tarif sewa Rp150.000/jam, Rp270.000/jam, dan Rp200.000/jam, sementara
konsumsi BBM per jam berturut-turut 15 liter, 8 liter, dan 4 liter, yang jika dikalikan

dengan harga solar industri Rp21.050/liter menghasilkan biaya bahan bakar yang

signifikan dan bahkan dapat melampaui biaya sewanya, terutama pada excavator. Dengan

demikian, total biaya alat dan mesin mencakup akumulasi biaya sewa, bahan bakar,

pelumas, perbaikan, pemeliharaan, suku cadang, dan operator, di mana faktor konsumsi

energi menjadi komponen terbesar dalam struktur biaya operasional.

3. Perhitungan Perkomponen Perdata

Tabel 3. Tabel Hasil Analisis Biaya Satuan Biaya Tenaga Kerja (3 Bulan)

Bulan Hari Kerja Biaya harian (Rp) Total Biaya
Bulanan (Rp)

Januari 26 6.091.552 158.380.352
Februari 24 6.091.552 146.197.248
Maret 26 6.091.552 158.380.352

Sumber: Diolah Peneliti

Maka hasil dari perhitungan Total biaya Bulanan (Rp) adalah : 462.957.952.
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4. Pembahasan Biaya Tenga Kerja

Penurunan total biaya tenaga kerja yang signifikan pada bulan Februari terutama
disebabkan oleh dua faktor pokok, yakni penurunan volume kayu log yang harus
dibongkar muat dan pengurangan jumlah hari kerja tenaga kerja dari 26 hari menjadi 24
hari. Penurunan volume ini mengindikasikan aktivitas bongkar muat yang berkurang,
sementara berkurangnya hari kerja memperkecil durasi operasional tenaga kerja dalam
sebulan. Hal menarik yang terlihat adalah biaya satuan tenaga kerja per ton kayu log tetap
stabil pada angka Rp 6.844 selama ketiga bulan tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa
tingkat produktivitas tenaga kerja tidak mengalami perubahan signifikan, sehingga
efisiensi per unit pekerjaan tetap terjaga. Sebaliknya, kenaikan total biaya tenaga kerja di
bulan Maret disebabkan oleh peningkatan volume bongkar muat yang kembali ke level
Januari dan normalnya jumlah hari kerja. Dengan demikian, fluktuasi total biaya tenaga
kerja lebih dipengaruhi oleh variasi volume pekerjaan dan jumlah hari kerja daripada
perubahan biaya per unit output. Untuk ke depan, manajemen di Pelabuhan Tanjung Emas
disarankan untuk lebih memfokuskan pengelolaan biaya tenaga kerja dengan
menyesuaikan jumlah tenaga kerja dan pemanfaatan hari kerja secara optimal sesuai
fluktuasi volume bongkar muat. Pendekatan ini diharapkan dapat menjaga stabilitas biaya
satuan sekaligus mengendalikan biaya total secara efektif sehingga efisiensi dan

produktivitas tetap terjaga dalam jangka panjang.

5. Pembahasan Biaya Alat dan Mesin

Stabilitas biaya satuan alat dan mesin sebesar Rp7.031 per meter kubik pada masa
observasi tersebut menunjukkan bahwa tarif biaya tidak dipengaruhi oleh variasi volume
bongkar muat, melainkan telah ditetapkan secara tetap berdasarkan standar operasional
atau kontrak penggunaan. Kebijakan ini memberikan kemudahan dalam membuat
estimasi biaya bagi pengguna jasa pelabuhan maupun manajemen, karena biaya yang
perlu dikeluarkan untuk setiap meter kubik kayu log bersifat tetap dan dapat diprediksi,
tanpa bergantung pada fluktuasi volume bulanan. Pada bulan Februari, total biaya
bulanan alat dan mesin mengalami penurunan, yang utamanya disebabkan oleh
berkurangnya hari kerja dan volume kayu log yang dibongkar muat. Namun demikian,
biaya per satuan tetap tidak berubah sehingga efisiensi per unit penggunaan alat dan mesin

tetap terjaga terlepas dari naik turunnya jumlah aktivitas bongkar muat. Hal ini
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mencerminkan penerapan prinsip kepastian harga dan efisiensi operasional dalam
struktur biaya, sekaligus membantu mempunyai usaha dan pelabuhan dalam

pengendalian anggaran dan transparansi biaya untuk aktivitas bongkar muat kayu log.

6. Pembahasan Operasional Kinerja Bongkar Muat Kayu Log

Variasi total biaya operasional kinerja bongkar muat kayu log bulanan yang terjadi
selama tiga bulan penelitian terutama disebabkan oleh perubahan jumlah hari kerja efektif
dan fluktuasi volume kayu log yang dibongkar muat. Pada bulan Februari, total biaya
operasional mengalami penurunan dibandingkan Januari dan Maret, yang secara langsung
berhubungan dengan pengurangan hari kerja dari 26 hari menjadi 24 hari serta turunnya
volume bongkar muat dari 28.925 m® menjadi 26.700 m3. Namun demikian, biaya satuan
per meter kubik tetap stabil pada angka Rp12.506, yang menunjukkan efisiensi
penggunaan sumber daya dan stabilitas struktur biaya dalam menghadapi perubahan
volume kegiatan. Hal ini juga mencerminkan efektivitas pengelolaan tenaga kerja dan
alat mesin yang mampu mempertahankan produktivitas dan kinerja operasional tanpa
mengorbankan biaya per unit pekerjaan. Dengan proporsi biaya alat dan mesin yang lebih
besar, penting bagi manajemen untuk fokus pada pemeliharaan preventif serta
pengoptimalan penggunaan alat berat guna menjaga kinerja dan mencegah lonjakan biaya
tak terduga. Secara keseluruhan, analisis ini memberikan gambaran komprehensif
mengenai komposisi biaya dan faktor-faktor efisiensi yang dapat dijadikan dasar
perencanaan operasional dan pengelolaan anggaran demi meningkatkan produktivitas dan

kualitas layanan bongkar muat kayu log di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.

7. Temuan Utama

Berdasarkan penelitian pada kegiatan bongkar muat kayu log di Pelabuhan Tanjung
Emas Semarang selama periode Januari sampai Maret 2025, ditemukan bahwa biaya
operasional terdiri dari dua komponen utama, yakni biaya tenaga kerja dan biaya alat serta
mesin. Total biaya tenaga kerja selama tiga bulan mencapai Rp462.957.952 dengan rata-
rata biaya harian sebesar Rp6.091.552. Sementara itu, biaya untuk operasional alat dan
mesin termasuk excavator PC200, lifting crane 25t, dan forklift 5t berjumlah
Rp594.490.240, dengan biaya rata-rata harian sebesar Rp7.822.240. Selama tiga bulan

tersebut, volume kayu log yang berhasil dibongkar muat mencapai 84.550 meter kubik,
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dengan volume per bulan bervariasi dari 26.700 hingga 28.925 m3. Dari kombinasi biaya
tersebut, biaya satuan total bongkar muat kayu log berhasil dihitung Rp12.506 per meter
kubik, angka ini cukup stabil meskipun volumenya mengalami fluktuasi atau naik turun.
Temuan lainnya menegaskan bahwa biaya alat dan mesin menjadi penyumbang terbesar
dalam struktur biaya operasional, yaitu sebesar 56,2%, sedangkan tenaga Kkerja

menyumbang 43,8%.

8. Komponen Biaya Dominan

Biaya alat dan mesin merupakan komponen paling dominan dalam struktur biaya
operasional bongkar muat kayu log di pelabuhan ini. Biaya tersebut meliputi biaya sewa
alat berat, konsumsi bahan bakar, pelumas, perawatan, dan biaya perbaikan alat yang
digunakan untuk mempercepat proses bongkar muat, termasuk excavator PC200 dengan
biaya operasional per jam Rp312.100, lifting crane 25T sebesar Rp402.120 per jam, serta
forklift 5T Rp263.560 per jam. Ketiga alat tersebut beroperasi selama rata-rata delapan
jam dalam sehari, sehingga total biaya harian gabungan mencapai Rp7.822.240. Proporsi
biaya alat dan mesin yang lebih dari separuh total biaya menandakan besarnya pengaruh
pengelolaan alat berat dalam menentukan efisiensi operasional secara keseluruhan. Oleh
sebab itu, pengelolaan yang cermat terhadap pemeliharaan dan penggunaan alat berat
sangat penting untuk menghindari biaya perbaikan yang tinggi dan meningkatkan
efektivitas proses bongkar muat.

9. Analisis Akhir

Analisis lebih mendalam mengungkapkan bahwa total biaya operasional sangat
bergantung pada jumlah hari kerja efektif dan volume kayu log yang dibongkar muat
setiap bulan. Penurunan volume dan hari kerja di bulan Februari menyebabkan penurunan
total biaya dibandingkan Januari dan Maret, namun biaya satuan per meter kubik tetap
stabil di angka Rp12.506. Hal ini menunjukkan struktur biaya yang efisien dan ketahanan
operasional terhadap fluktuasi aktivitas. Stabilitas biaya satuan juga mencerminkan
efektifnya pengelolaan tenaga kerja yang mempertahankan produktivitas sehingga biaya
per unit output tidak berubah walaupun volume berubah. Dengan biaya alat dan mesin
yang merupakan komponen biaya terbesar, manajemen perlu fokus pada strategi

pemeliharaan preventif untuk menjaga kondisi optimal alat berat, serta optimalisasi
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jadwal penggunaan agar menghindari idle time yang tidak produktif. Selanjutnya,
pengaturan tenaga kerja yang fleksibel berdasarkan kebutuhan volume akan membantu
menjaga efisiensi biaya tenaga kerja. Secara keseluruhan, integrasi dan sinkronisasi
pengelolaan kedua komponen biaya ini sangat menentukan keberhasilan operasional
bongkar muat kayu log, menjaga agar pelabuhan tetap kompetitif serta mampu

memberikan layanan yang cepat, handal, dan ekonomis kepada para pengguna jasa.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, biaya tenaga kerja dan biaya alat-mesin memiliki
pengaruh signifikan terhadap keseluruhan biaya operasional bongkar muat kayu log di
PT Pelindo (Persero) Tanjung Emas Semarang. Biaya tenaga kerja memberikan
kontribusi sebesar 43,8% dari total biaya, dengan rata-rata pengeluaran harian mencapai
Rp6.091.552 dan biaya satuan Rp6.844 per ton. Besarnya biaya ini dipengaruhi oleh
UMK Semarang 2025, tingkat keahlian, risiko pekerjaan, serta penyesuaian jumlah
tenaga kerja berdasarkan volume bongkar muat. Pengelolaan tenaga kerja yang fleksibel
terbukti sangat menentukan efisiensi biaya dan kestabilan biaya satuan dalam proses
operasional. Sementara itu, biaya alat dan mesin menjadi komponen dominan dengan
kontribusi 56,2% dari total biaya operasional. Rata-rata biaya harian mencapai
Rp7.822.240, dengan biaya satuan sebesar Rp7.031 per m3, mencakup kebutuhan bahan
bakar, pelumas, pemeliharaan, dan perbaikan alat berat. Jika digabungkan, total biaya
operasional tiga bulan mencapai Rp1.057.448.192 dengan biaya satuan total Rp12.506
per mé. Meskipun terdapat variasi jumlah hari kerja dan volume kayu log, biaya satuan
tetap stabil, yang menunjukkan efektivitas pengelolaan operasional dan kemampuan
menjaga produktivitas dalam kondisi fluktuatif.

Saran untuk penelitian ini yakni peningkatan kinerja bongkar muat kayu log di PT
Pelindo Tanjung Emas Semarang dapat dicapai melalui optimalisasi pengelolaan tenaga
kerja dengan menyesuaikan jumlah dan distribusinya sesuai fluktuasi volume pekerjaan,
penerapan pemeliharaan preventif secara rutin pada alat berat untuk menekan biaya
kerusakan dan menjaga performa operasional, serta pelaksanaan pengawasan dan
evaluasi berkala guna memantau efisiensi biaya, produktivitas, dan efektivitas
pengelolaan sumber daya sehingga perbaikan yang diperlukan dapat segera dilakukan

secara terukur dan berkelanjutan.
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